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INFO ARTIKEL Abstrak
. . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
Riwayat Artikel pendekatan Problem-Based Learning (PBL) SD Negeri Sukabumi
Diterima 102-03-2024 Utara 07 Jakarta, khususnya mengenai kemampuan siswa dalam
Disetujui +03-06-2024 memecahan masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah
Diterbitkan 129-06-2024 studi kasus dengan mengumpulkan data melalui observasi dan
wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah guru dan
Kata Kunci: peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan (1) adanya
Problem based learning, peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
pemecahan masalah, siswa, sekolah  mengikuti pembelajaran berbasis PBL; (2) siswa lebih terlibat dan
dasar aktif dalam pembelajaran PBL; (3) siswa merasa lebih termotivasi
dalam proses pembelajaran PBL karena mereka dihadapkan
Keywords: dengan masalah-masalah yang menantang dan memiliki
Problem based learning, problem keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari; dan (4) PBL
solving, students, primary school memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan

keterampilan sosial, seperti kerja sama dalam tim, berkomunikasi,

dan memimpin, yang juga sangat penting dalam kehidupan nyata.
Penelitian ini berkontribusi penting untuk memperkuat hasil tentang efektivitas pendekatan PBL dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di tingkat sekolah dasar.

Abstract

This research aims to determine the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) approach at SD
Negeri Sukabumi Utara 07 Jakarta, especially regarding students' abilities in solving problems. The research
method used is a case study by collecting data through observation and interviews. The informants in this
research were teachers and students. Research findings show (1) there is an increase in students' problem
solving abilities after participating in PBL-based learning; (2) students are more involved and active in PBL
learning; (3) students feel more motivated in the PBL learning process because they are faced with
problems that are challenging and related to everyday life; and (4) PBL provides opportunities for students
to develop social skills, such as teamwork, communication, and leadership, which are also very important
in real life. This research makes an important contribution to strengthening results regarding the
effectiveness of the PBL approach in improving students' problem-solving abilities at the elementary school
level.

PENDAHULUAN

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning/PBL) telah
menjadi topik yang sangat penting dalam pendidikan pada abad ke-21. Pendekatan ini
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, berpikir kritis, dan
kemampuan bekerja dalam tim. Prinsip dasar PBL adalah bahwa siswa diberi masalah nyata yang
membutuhkan pemecahan melalui diskusi dan kerja kelompok, sehingga guru bukanlah sumber

utama pengetahuan, tetapi berperan sebagai fasilitator dan pembimbing (Walker et al., 2015).
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Prinsip dasar PBL harus benar-benar dipahami oleh guru, sehingga capaian
pembelajaran dapat terpenuhi, khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
oleh siswa. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL secara efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di berbagai konteks pendidikan. PBL adalah
pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dari pembelajaran dan
memungkinkan mereka untuk belajar melalui proses pemecahan masalah yang autentik (Yuberti
etal, 2019).

Dalam konteks pembelajaran berbasis masalah, Weng et al (2022) telah melakukan
penelitian untuk mengkarakterisasi perkembangan keterampilan 4C (Communication,
Collaboration, Critical Thinking, and Creativity) pada siswa. Pembelajaran tersebut memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan masalah nyata, bekerja dalam tim,
berkomunikasi, berpikir kritis, dan mengaplikasikan kreativitas mereka untuk menyelesaikan
tugas atau proyek yang melibatkan penggunaan teknologi digital. Menurut Smith (2005), siswa
yang mengikuti program PBL menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, dan mempertimbangkan implikasi manajerial.

Problem-based learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Surur et al., 2020). PBL melibatkan siswa
dalam menyelesaikan masalah dunia nyata yang terkait dengan topik yang sedang dipelajari.
Mereka kemudian menerapkan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah tersebut melalui
proses diskusi, eksplorasi, dan refleksi (Topsakal et al., 2022). Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Namun, kebanyakan penelitian sebelumnya hanya fokus pada penelitian individual dan tidak
melakukan tinjauan yang komprehensif terhadap efektivitas PBL dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah di Indonesia (Ali, 2019).

Model PBL adalah model pembelajaran inovatif yang memanfaatkan permasalahan
kehidupan sehari-hari sebagai topik dalam pembelajaran. Dalam model ini, permasalahan yang
diberikan berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa (Kadir
et al, 2016). Pembelajaran dengan menggunakan model ini dimulai dari permasalahan dalam
konte siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka (Burrow, 2018).
Model PBL dipilih karena adanya pertimbangan tertentu, seperti ketertarikan siswa pada masalah
yang terkait dengan fenomena yang mereka alami, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran, serta siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran (Aslan, 2021;
Mushlihuddin et al, 2018; Klegeris & Hurren, 2011; & Chamidy et al.,, 2020). Guru berperan

sebagai fasilitator, yang memudahkan guru untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang
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berlangsung. Selain itu, model ini menekankan pada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan
pengetahuan yang mereka bangun sendiri, sehingga daya ingat mereka menjadi lebih lama.

Hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa sejumlah siswa
menghadapi berbagai kesulitan dalam pemahaman konsep, menyelesaikan soal dengan format
yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru, serta mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
siswa antara lain adalah pendekatan pembelajaran yang masih monoton, kesulitan guru dalam
menemukan model dan metode yang tepat untuk menyajikan pembelajaran yang aktif dan kreatif,
serta kurangnya arahan dan motivasi dari guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan
masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi masalah ini dan membentuk siswa yang kreatif, diperlukan proses
pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan merangsang
kreativitas siswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggali lebih dalam melalui penelitian ini
dengan harapan dapat menjawab pertanyaan bagaimana implementasi pendekatan Problem-
Based Learning (PBL) di SD Negeri Sukabumi Utara 07 Jakarta dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitataif dengan studi kasus di SD Negeri
Sukabumi Utara 07 Jakarta. Penelitian diawali dengan melakukan observasi guna mendapatkan
gambaran kondisi tempat penelitian dan keterkaitan dengan tujuan penelitian, untuk selanjutnya
dilakukan wawancara kepada para partisipan atau informan yang mampu memberikan informasi
secara lengkap dan mendalam sebagai bahan analisis penelitian. Partisipan penelitian yaitu 3 guru
yang kemudian dilakukan wawancara untuk mengumpulkan data penelitian. Untuk mendapatkan
data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 1) penentuan tujuan, dimana peneliti
menentukan tujuan penelitian secara jelas dan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang
bermanfaat dalam bidang yang sedang diteliti; 2) pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
observasi ke sekolah dan dilakukan wawancara kepada 5 guru yang berkaitan dengan topik yang
diteliti; 3) analisis data, dimana peneliti menjelaskan secara deskriptif data hasil wawancara; 4)
interpretasi data, dimana data penelitian dianalisis dan diinterpretasikan engan melibatkan teori
serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan; dan 5) penulisan laporan, dimana peneliti
menyusun laporan dengan cara yang sistematis dan jelas, sehingga dapat mudah dipahami oleh

pembaca. Adapun tahapan penelitian disajikan dalam diagram alur berikut ini :

JCIEE: Journal of Contemporary Issues in Elementary Education, 2(1), 2024


https://doi.org/xxxxxx

Indar Prabowo, Anim Purwanto, Dudy Ruhyadi Muharam. (2024). Implementasi Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Dasar

https://doi.org/10.33830/jciee.v2il.7644

Alur Penelitian
I
{
Latar Belakang === Kajian Pustaka . ~PengumpuianData ) T“g:t':s'
Pemgzlahan
Analisis
L Pembahasan 4umm Interprestasi Hasil Analisa ?:‘salﬂ'tl.ﬂtitff
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil observasi pengamatan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

peneliti di SD Negeri Sukabumi 07 Jakarta, diketahui bahwa para guru dan siswa sudah
mengimplementasikan problem based learning dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Terlihat
aktifitas saintifik siswa yang sangat baik dalam kegiatan pembelajaran berbasis pemecahan
masalah. Hasil observasi diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
sebagaimana berikut adalah hasil wawancara tentang persepsi guru terhadap PBL:

Tabel 1. Persepsi Guru Tentang Problem Based Learning (PBL)

No Pertanyaan

Jawaban

1 Apa yang menjadi
tantangan
Bapak/Ibu  dalam
menerapkan
pendekatan
problem-based

learning di kelas?

Informan 1:

Menemukan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata siswa,
karena karakteristik masing-masing.

Informan 2:

Beberapa siswa susah dajak berkolaborasi dan komunikasi
Informan 3:

Guru perlu persiapan yang optimal, sedikit susah dalam penilaian

2 Strategi apa yang

dapat  digunakan
untuk memotivasi
siswa dalam
pembelajaran
problem-based

learning?

Informan 1:

Memberikan sedikit kebebasan kepada siswa dalam
menyelesaikan masalah

Informan 2:

Tidak menyerah mendorong siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan
berkolaborasi

Informan 3:
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Memberikan semangat, umpan balik, menumbuhkan rasa
menghargai satu sama lain
3 Bagaimana Informan 1:
pembelajaran Harus ada masalah yang relevan dengan siswa
problem-based Informan 2:
learning dapat | Pembelajaran lebih berpusat kepada siswa, berbagi ide saat
meningkatkan belajar
kemampuan Informan 3:
pemecahan masalah | Menanamkan berpikir kritis kepada siswa, menghargai dan
siswa? mengapresiasi hasil pekerjaan siswa
4 Bagaimana peran | Informan 1:
Bapak/Ibu  dalam | Guru menyusun rencana pembelajaran, memfasilitasi diskusi, dan
memfasilitasi membantu siswa jika ada hambatan dalam belajar

Pembelajaran
Berbasis  Masalah
yang efektif dan
menumbuhkan
kemampuan
pemecahan masalah

siswa?

Informan 2:

Membimbing siswa untuk mengenali kekuatan dan kelemahan
mereka

Informan 3:

Mendorong siswa untuk lebih mandiri, bertanggung jawab, dan

selalu aktif di setiap pembelajaran apapun

Berdasarkan hasil wawancara penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Problem-

Based Learning (PBL) cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

di SD Negeri Sukabumi Utara 07 Jakarta. Ada empat poin penting dari temuan ini yaitu

diantaranya: (1) PBL meningkatkan kemampuan analisis dimana siswa ditantang untuk

mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang relevan, menganalisis solusi dan menentukan

keputusan yang diambil; (2) PBL meningkatkan motivasi belajar siswa, karena PBL memberikan

pengalaman belajar yang menarik bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi

belajar; (3) PBL meningkatkan penggunaan pengetahuan secara praktis, karena PBL menekankan

pada pembelajaran yang terkait dengan kehidupan nyata dan siswa dihadapkan pada masalah-

masalah yang harus dipecahkan dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya; dan (4)

PBL meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di mana siswa yang belajar dengan

menggunakan PBL lebih mampu dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.
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Pembahasan
Implementasi PBL di SD Negeri Sukabumi Utara 07 Jakarta memberikan dampak kepada

siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hal tesebut
bergantung pada beberapa faktor. Pertama, PBL harus didesain dengan baik dan disesuaikan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa. Kedua, guru harus memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang cukup. Ketiga, siswa harus mempunyai kemauan dan motivasi untuk
belajar dan mengatasi masalah yang diberikan (Khoiriyah & Husamah, 2018). Keefektivitan PBL
tidak hanya tergantung pada pendekatan itu sendiri, tetapi juga pada faktor-faktor lain seperti
desain pembelajaran, pelatihan guru, dan karakteristik siswa. Meskipun hasil penelitian secara
umum mendukung efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
penting untuk diingat bahwa hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual
seperti desain pembelajaran, dukungan guru, dan karakteristik siswa (Purwaningsih et al., 2020).
Oleh karena itu, implementasi PBL yang efektif memerlukan perencanaan yang baik, pelatihan
guru yang memadai, dan penyesuaian yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Alfiana et al., 2021).

Untuk mencapai efektivitas optimal, PBL harus dirancang dan diimplementasikan
dengan baik. Desain pembelajaran PBL harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi
pembelajaran, serta guru harus memiliki kompetensi dan dukungan yang cukup untuk
mengimplementasikannya secara efektif (Sumarni et al., 2022). Penelitian oleh Simanjuntak et al
(2021); Martaningsih et al (2022); dan Fitriani et al (2020) menemukan bahwa siswa yang belajar
melalui PBL memiliki peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman konsep dibandingkan dengan siswa yang belajar
melalui metode pengajaran tradisional. PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah nyata dan mendorong pemikiran analitis dan
reflektif. Selanjutnya Park & Ertmer (2007) melaporkan bahwa PBL dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa melalui proses yang terstruktur dan terfokus pada
konteks masalah yang relevan. Tseng et al (2008) yang melibatkan berbagai studi juga
menunjukkan bahwa PBL berdampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah di
berbagai tingkat pendidikan.

Problem-Based Learning (PBL) adalah sebuah metode pembelajaran yang menekankan
pada pemecahan masalah secara mandiri oleh siswa. Dalam PBL, siswa diberikan sebuah masalah
atau kasus yang harus mereka pecahkan dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis masalah,
mencari informasi terkait, dan merancang solusi yang tepat (Smith, 2005). Banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
PBL dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengintegrasikan

pengetahuan, dan menerapkan keterampilan dalam situasi yang realistis (Astuti et al., 2021).
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SIMPULAN

Berdasarkan studi kasus di SD Negeri Sukabumi Utara 07 Jakarta dapat disimpulkan
bahwa implementasi pendekatan Problem-Based Learning (PBL) telah dilakukan secara efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional. PBL
berperan dalam pengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif dalam
memecahkan masalah. Selain itu, siswa yang belajar dengan pendekatan PBL juga lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga membantu meningkatkan motivasi belajar mereka.
PBL juga memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual, sehingga siswa dapat
memahami konsep dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

Saran yang diberikan berdasarkan studi di SD Negeri Sukabumi Utara 07 Jakarta
diantaranya yaitu untuk mengintegrasikan PBL secara terstruktur, memilih masalah yang lebih
relevan dan menantang, mendorong kerja kelompok untuk peningkatan kolaborasi, guru lebih
efektif menjadi fasilitator, memberikan umpan balik yang konstruktif, memperluas cakupan

PBL ke mata pelajaran lain, dan melakukan evaluasi secara holistik.
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